BAB III

PENYAJT AN STUDI
A, Biografi Imam Abu Dawud Dan Imam An-Nasaa'y,
1. Abu Dawud,

Abu Dawud adalegh Sulaiman bin AlsAsy'as bin is-
hag bin Amr Al-Ajdi As-Sijistani, seorang imam ahli ha
dits dan termasuk pengarang kitab Sunan, belisu 1lahir

pada tahun 202 H (817 M,) di Sijistani.

Sejak kecilnya Abu Dawud sudah mencintai ilmu
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dan para Ulama' bergaul dengan mereka untuk dapat mere

guk dan menimba ilmunya,

Belum berusia dewasa beliau sudah mempersiapkan
dirinya untuk mengadakan perlawatan, mengelilingi ber
bagai negeri., Beliau belajar hadits dari para = Ulama'
yang tidak sedikit jumlahnya, yang dijumpainya di Hi-
jaj, Syam, Mesir, Irak, Jazirzh Arab, Sagar, Khurasan

dan negeri~negeri lain,

Perlawatan Abu Dawud keberbagai negeri membantu
dia untuk memperoleh pengetahuan yang luas tentang ha-
dits, kemudian hadits-hadits yang diperolehnya itu di
saring dan hasil penyaringan dituangkan kedalam kitab
As-Sunan, Abu Dawud mengunjungi Bandad berkali - kali
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disena ia mengsjarkan hodits dan figih kepads _ :para
penduduk dengan memakai kitab sunen sebagai pegangane
nya, Kitab sunan-karyanya itu diperlihatkan kepada to
koh~tokoh ulama' hadits, dengan bangga Imam Ahemad me
mijinya sebagei kitab yang sangat indah dar baik,

" Guru dan Murid Imem Abu Dawud,

yang menjadl guru Imam Abu Dawud banyak
Jumlahnya; diantara guru-gurunya yang paling terkemu-

ka adalah Ahmad bin Hambal, Al-Qa'nabi, Abu Amr Ad-Da

rir, Muslim bin Ibrshim, Abdullah bin Rajs’, Abu‘l
walid At-Tayalisi den lain-lain, Sebaglen guru ada pu

1a yang menjadi guru Imam Bukhari dan Imsm Muslim mi

salnya : Ahmad bin Hambal, Usman bin Abi Syaibah dan

Qutalbsh bin Sa‘®id.

pun ulama' yang meriwayatican hadits dan mengam
bil ilmunya : Abu Isa At-Tirmisi, Abu Abdur Rshman an
Nasa'l, putraenya sendiri Abu Bakar bin Abu Dawuad, Abu
Awansh, Abu Sa‘id Al-A'rabi, Abu Ali Al-Iu'lu'i, Abu
Bakar bin Dassah, Abu Salim Muhammad bin Sa'id Al-Jal
Davl dan lein-lain,

Akhlak dan Sifat Abu Dawud Serta Pujian Para Ulama'ke

padanya.

AbuDawud adalah seorang ulama' yang mengamalkan

i1lmunya dan mencapai derajat tinggl dalam ib dsh, ke-
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sucian diri, wera' dan kesalehannya, Ia adalah so-
sok manusia utema yang patut diteladani prilaku,ji
wanya yang tenag dan kepribadiannya, Sifat-sifat -
Abu Dawud ini telah diungkapkan oleh sebagisn ula
ma' yang menyatakan : Abu Dawud menyerupai » Ahmad
bin Hamhal dalam prilakunya  Votenagan 3iwn dan
keb-gusan pandangan serta kepribadiannya, Imam Ah-
mad dalam sifat-sifat ini menyerupal Waqi’', Waqi'
me nyerupal Sufyan As-Sauri, Sufyen menyerupal Man-
Sur, Mansur menyerupsi Ibrahim An=Nakha'i, Ibrahim
menyerupal Al-Qamah dan ia menyerupail Ibnu Mas'ud
sedangkan Ibnu Mas'ud sendiri menyerupai Nabi Mu-
hammad Saw, Dalam sifat-sifat tersebut, sifst dan
kepribadian rulia seperti ini menunjukken kesem-

purnaan beragama tingkal laku dan akhlak,

1 mempunyai,pandangan dan falsafsh sen
diri dalam cara berpakalan, Salah satu lengan baju
lebar namun yang satunyc lebih kecil dan smpit, se
seorang bertanya tentang kenyentrikan ini ia menja
wab. Lengan baju yang lebar ini digunakan untuk
membava kitab-kitab, sedang satunys lagi tidak di-

perlukan, Jjadi kalsu dibuat lebar sia-sia,

Abu Dawud adalah “"bendere islam" dan seorang
hafidz yeng sempurna, ahli fiqih dan berpengetahu

an yang luas terhadap hadits don illah-illahnya.,
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Ia memperoleh penghargsan dan pujian dari ps-
ra ulama’, terutsma dari gurunya sendiri Ahmad
bin Hambal, Al-Hafidz Musa bin Harun berkats
mengenai Abu Dawud "Abu Dawud diciptskan digu

nia henya untuk hadits, dan akhirat untuk sur

ga, Aku tidak melihat orang yang lebih utama

mnegunjungsi Abu Davwvud., Lalu dika

nya, Ini adalsh Sahal, datang berkunjung kepas:

tuan, Abu Dawud pun menyambutnya dengan hormat

dan mempersllankan d

kemudian Sahal berka
ta :" Wahai Abu Dawud saya ada keperluan kepa
damu", Ia bertanya ;" Keperluan apa ? " Ya mau
saya utarskan nanti, asalltan engkau berjanji
akan memenuhinya sedapat mungkin," j wab 8shal
_—

Ya, gku peauhi maksudmi selama sku mampu *,

Tandas Abu Dawud. Lalu Sahal berketz ¢ Julur

kanlah lidahmu yeng encgkau

pergunakan untuk
meriwayatkan hadits deri Ragulullah Saw, se-
hingga aku dapat menciumnya", Abu Dawud pun

menjulurkan lidahmya lelu dicium Sghal,

Ketika Abu Dawud menyusun Sunan, Ibrahim-
Al-Harbi, sceorang ulsma' ghli hadits berkatas :
"Hadits telah dilunakkan oleh Abu Dawud, scoba-
gimena besi telsh dilunakkan oleh abu i' Dawud,

ungkapan ini adalah kata-kata simbolik dan pe-
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rumpamaan yang menunjukkan atus keutamaan dan keun
gmulan sesecorang seseorang didalem penyusunen  ha
dits, Ia telah mempermudah yang sulit, mendekatkan
yeng jauh dan memudahkan yang masih rumit den pe -
1ik, ( Abu Suhbah, 1998 : 84 ),

A A1 TattT a1 At 13 HaAal . ApavaTr &
Abu Bakar Al-Hallal, Ahli Hadits yang terkemu-
wir Basmadhakh 1A > P e AY

ka yang bermadhab Hamballi, barkan Abu Dawud

X

sebagal berikut Abu Dawud bin Sulaiman bin Al-Asy'
as Imam terkemuka pasta zamannya, dia telah mengga-

1i beber pa ilmu dan mengetahul tempat-tempatnya ,

dan tid-k seorangpun pada masanya yang dapat menap
dinginya, /Abu Bakar bin Al-Asbihani dan Abu Bakar

bin Sadagsh scnantiasa menyanjung-nyanjung Abu Da-
wud karena ketinggian derajadnya, dan selalu menye
but-nyebut dengan pujian yang tidak pern~h ..mer=ka

berikan kepada siapapun pada masanya.

" Madhab Figih Imem Abu Dawn

Syaikh sabu Ishaq Asy-Syairazi dalam Tabagatul-
fugaha'-nya menggolongkan Abu Dawud kedslam rurid-
marid Imam Ahmad, Demikian juga Qadi Abu Husain Mu
hamnad bin Al-Nadi Abu Ya'la (wafat 526 H,) dalam
Thabaqatul Hanabilahnya. Penilaian ini nampek  di
sebabkan oleh imam Ahmad yang merupakan guru  Abu
Dawvud yeng istimewas, !Menurut suatu pendapat bahwa
Abu Dawud adalah bermadhab Syafif®i,
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Menurut pendapat yang kuat sekali bahwa Imam
Abu Dawud adalsh seorang mujshid sebagaimana bisa
dilihat pada gaya susunan daﬁ sistimatikanya Su-
nanya, Terlebih lagi bahwa kemempuan berijtihat -
nya merupakan salsh sétu sifat khas para imam ha-

dits pada masa-masa awsl. Adspun Karva-karva Imam
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a=karya te: Jo1b} ng |1 g tinﬁ
gl nilainya den dan masih tetep beredar adslsh Su

nan Abu Dawud,
Methode Abu Dawud Dalam Penyusunan Sunannya,

Karya-karya di bideng hadits-kitab-kitab jami:
Musnad dan sebagainya, disamping berisi hadits-ha-
dits hukum, juga berhubungan (memuat) hadi ts~-hadi s
yang berkenasan dengan amal-amal yang terpuji, kisa
kisah Nebi, nasihat-nasihat, adeb dan tafsir, Cars
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demikian berlangsung sampal dateng Abu Dawud, Maka
Abu Dawud menyusun kitabnya khusus hanya memuat ha
dits-hadits hukum dan sunnah-sunnah yang menyang-
kut hukum, ketika selesai menyusun kitabnya, Abu

Dawud memperlihatken kitabnya itu kepada Imazm bin

1bal memujinya sebagai kitab

-

Abu Dawud dalam Sunan-nya tidsk hanya mencan -
tumkan hadits-hadits shahih semata sebageimana di-

lakukn Bukhari dan Muslim, tetapl 1a asukkan ke

dalamnya hadits Shghih, hasan dan hadits dla'if ya

ng tidak terlalu lemsh dan hadits yang digepakati

1ggalkannya, Hadis

ang sangat lemah ia jelaskan kesemshannya,
z = 9 o

A

Cara yang ditempuh dalam kitsbnya itu dapat di
ketahul dari suratnya yens ia kirimkan kepada pen-

duduk Mekah sebagal jawaban atas pertanya

yang
diajukan mercka mengenai kitab Sunan-nya. Abu Da-
wud ﬁenulis sebagal berikut :

"Aku mendengar dan menulis hadits Rasulullah
Saw sebanyak 500,720 buah, dari jumlah itu  saya
seleksi menjagi 4,800 hadits yang kemudian saya
tuangkan kedalam kitab sunan inl, Dalam kitab ter
sebut saya himpun hadits-hadits shahih semi sha-
hih dan yeng mendekati shaih, Dalam kitab itu sa-

saya tidek mencantumkan hadits sebuahpun yang te-
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lah disepakati oleh orang banyak untuk ditinggal—
kan, Adapun hadits yang tidak diberi penjeliagan

sedikitpun, maka hadits tersebut bernilai shahih,
sedengkan sebagian dari hadits yeng shehih ini ju
ga ada yang lebih shahih deripada yang lain, Kami
tidak mengetahiit sabiish kitab, sesudah “AllQur'an

arl selasin daripada kitab ini .

empat buah hadits saja dari kitab ini sudah cukup

menjadi pegengan bagi keberagamaan tiap orang,

Komentar Para Ulamak Mengenal kedudukan Sunan Abu

Tidak sedikit ulama' yang memuji kitab sunan

6.1. Al-Hafidz Abu Sulaiman Al-Khattabi .  —
Dalam mugaddimah kitabnya Ma alimiz-Sunan
berkata :"Ketahuiish semoga Allsh mengasihi
_ 8 kKitab sunan karya Abu Dawud ada
lah sebush kiteb mulia yang belum berﬁah di
susun sebuah kitabpun tentang ilmm agama yang
setara dengannya, Semua’orang menerimanya de
' ngan baik, Karenanya ia menjadi hakim antarg
para ulama® dan para ahli figih yang berlai
A

.'nan madhab, Masing masing mempunyal ‘mata air
sendiri, namun dari sunan itulsh mereka minum
dan kitab itu pula yang menjadi pegangah ula

- ma' Irak, Mesir, *aroko, dan negeri-negeri la

in,
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6.2, Ibnul A'rabi,

Belisu adalah salah seorang perawi As-
Sunan berkata 3"Apabila seseorang tidak mem-
punyal kitab iimu selain kitabullah dan kiteb

sunan Abu Dawud, meka tidsk memerlukan 1lagi

6i3: Imam Abu Hamid Al- Chaz:

Beliau berkata :"Sunan Abu Dawud sudah
ukup bagi para mujtahid untuk mengetahui ha-
dits-hadits ahkam", Demikian juga dua imam be
telah memberikan pujian kepada kitab ini.

. An-Nasa'i,
adalah seorang imam ahli hadlts Syaikhul
islam sebagaimana diungkapkan oleh Az-Zahabi dalam

Tazkirahnya-Abu Abdur Rahman Ahmad bin Ali bin Si-
nan bin Bshr Al-Khurasani Al-Qadi, pengarang kitab
sunan dan kitab-kitab berharga lainyay Juge beliau
adalah seorang ulama' hadits yang Jadi ikutan dan
ulama' terkemuka melebihi para ulama' yang hidup
pada zamannya, Dilshirkan disebuah tempat yang ber

nama Nasa® pada tahun 215 H,

2.1, Ketelitian Dalam Mengkritik dan Periwayatan,

Imam An-Nasa'i menerima hadits dari
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sejumlah guru hadits terkemuka, diantaranya ia-
‘1sh Qutaibsh bin Sa'id.,Ia mengunjungi Qutaibsh
ketika berusia lima belas tashun dan selama em-
pat belas bulen lamanya ia belajar dibawah asu-
hannya., Guru lsinnya adalah Ishag bin Rashawaih,

Al _Hami = Hhipn M2 =1-3.- AT2 By Thoormam dan Abu
as-Sunan dan Tirmizi penulis Al-
Hadits-haditnya diriwayatkan oleh para

ulama® yang tidak sedikit jumlahny: tara l1a-
L Abul Qasim At-Tabarani, pengsrasng tiga bush
Ma'jam, Abu Ja'far At-Tahaw: , Al Hasan bin Al
Khadir, As-Suyuti, Muhammad bin Mu'awi yvah  bin
AhmarAl<Andzlusi dan Abu Bakar bin Ahmad As-
Ketelitian dalam membuat kritik den Meriwa-

Imam An-Nasa'i sangat cerﬁat dalam
meneliti para perawl dan telsh - menetapkan
persyaratan ketat dalam menerima hadits-ha-
dits yang diriwayatkan,‘Al-Hakim Abu Abdul
lah mengutip pendapat Daraqutni yang menya-
taken bahwa:"Abu Abdur Rshman An-Nasa'i ada
lah ulama' ahli Hadits terkemuka pada masa
nya", Kitab yang disusunnya dinemei As-Sha-
hih,
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Abu Ali An-Naisaburi, seorang ahli hadits Khura
san pefnah berkata :"Yang meriwayatkan * -hadits
pada kami adalah séofang imam hadits yang telah
diskui oleh - semug ulama', bernama Abu Abdur -
Rahman #n-Nasa'i", Lebih lanjut An-Naisaburi me
ngatakan: "Syarat.syarat yang dipergunakan Nasa-
'i tentang para peréwi adalah lebih kekat dan
keras daripada syarat-syarat yang_dipergunakan

Muslim bin Al-Hajjaj".

Pernyataan-pernyataan diatas meskipun a-
gak berlebihan menunjukkan betapa An-Nasa'i sa-
ngat teliti den hati-hati dalam mengkritik pa-
ra perawi, mengetahui hadits secara mendalam ju
ga menetapkan persyaratan ketat dalam penerima-
an haits-hadits. Adapunkarya-karya Sunan An-Na-
sa'i adalah :

1, As=Sunanul Kubra,

2, As=Sunanus Sughra,
3, Al-Khasa'is, »

L4, Fada'ilus Sahabah,
5. Al-Manasikh,

Adapun karya yang paling besar dan bermu
tu adalah kitab As-Sunan, (Abu Syuhbah, 1994
103-106),

Ketika Imam An-"asa'i selesai * menyusun



kitabnya, As-Sunznul Kubra, ia lalu menghadiah-
kannya kepada amir Ar-Ramlsh, Amir itu bertanya
"Apakah isi kitab ini shahih seluruhnys 7" aca
yang shahih ada yang hasan dan ada pula ysng mi
rip dengan keduannya'", jawabnya :"Kalau demiki-
-an kata sang Amir', pisalkan hadits-helite vang
sahih saja,"Atas permintaan Amir ini maka Nasa'
i berusaha menyeleksinya, memilih yang shahih -
shahih saja, kemudian dihimpunya dalam suatu ki
tab yang dinamakan As-Suananus-Sughra, Dan pada

kitab ini disusun menurut sistematika fiqih se-

bagaimana ktab-kitab sunan yang lain,

Imam An-Nasa'i sanget teXiti dzlam menyu
sun kitab Sunanus-Sughra., Karenarya ulama' ber-
kata :"Kedudukan kitab Sunanus-Sughra ini diba-
derajat shahih bukari dan Muslim, karena sedi -
kit sekali hadis dla'if yang ada di dalammya%,
Oleh karena itu kita dapatkan bahwa hadits-ha -
dits sunan sughra yang dikritik oleh Ahu Faraj
Tbnul Al-Jauzi dan dinilainya sebagai hadits ma
udlu' sedikit sekali jumlahnya yaitu 10 buah ha
dits, Penilaian maudlu' pada hadits-hadits ter
sebut tidak sepenuhnya dapat diterima, As-Suyu-
ti telah menyanggahnya dan mengemukakan panda-
ngan yang berbeda dengannya mengenai sebegian

besar hadits yang dikritik itu, Dalam Sunen An-



Nasa'i tefdapat hadits-~-hadits Shahih, hasan dan
dlatif, hanya saje hedits yeng dla'if . -sedikit
jumlahnya, Adapun pend-pat sebagian ulama' yang
menyatakan bahwa isi kitab sunan ini shahih se-

muanya, adalah suatu anggapan yang terlalu sem-

tanpa didukung oleh penelitian mendalam,

ud pernyataan itu adalah bahwa sebagi-

si. sunan adalah hadits sahih,

Sunan sughra inilah yang dikategorikan
sebagal sebagai sebagal salah satu kitab hadis

gan ahli

pokok yang dapat dipercaye dalam pandan

hadits dan para kritikus hadits, Sedangkan suna

nul kubra metode yang ditempun Nasa'l dalam pe-
nyusunannya adalah tidek meriwayatkan sesuatu
hadits yang telsh disepakati oleh para ulama

kritik hadits ugtuk ditinggalkan,

o IR, hadts veng A4 i sbehka
kepada imam An-Nasa'i misalnya hadits - riweyat
Nasa'i, maka hadits yeng dimeksud adalah riwa-
yat yang didajam sunanus sughra, bukan sunamul
kubra, kecuali yang dilakukan oleh sebagian ke-
cil para penulis. Hal ini seperti telah - dite-
rangkan oleh penulis kitab Aunul Ma'bud Syarhu-
sunan Abu Dawud pada pada akhir uraianya :"Keta
huilah, perkataan Al-Munziri dalam Mukhtasarnya
dan %erkataan Al-Mizzi dalam Al-Atrafnya.



Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i maka yang di
maksudkan adalah riwayatnya dalam sunanul kubra
bukan dalam sunanus Sughra yang beredar di ham-
pir seluruh negeri seperti : India, Arabia dar
negeri-negeri lain. Adapun kitab sunan An-llasa '
i antara lain : Syarah, karya Al-Hafidz Jalalud-
din As-Suyuti, As-Sindi oleh Syaikh #l- Allamah
Abul Hasan Muhammad bin Abdul Hadi Al-Hanafi dan

lain=lain.

N
N

.Penilaian para ulama' hadits.

Hafidz Xhurason, Abu Ali An-Naisaburi ver

kata :"Al-Imam fil hadits tidsk berbantah, Ao
Abdir-Rahman An-Nasa'i telah menceritakan kepada
kami", Ad-Daraqutni berkata :"Abu Abdir Ranhman
adalah orang yang didahulukan atas setiap orang

yvang disebut sebagai ahli dalam ilmu hadits p-da

masanya", Ibnu Tahir berkata :"Jaya berkata paca
S8aat bin B3i:Az-Zanzeli tentang seorang rawi, la

lu dia mensigahkan, lalu saya mengatakan An-Na -
sa'i mendla'ifkannya, dia menjawab :"Hai anakku,
sesungguhnya Abu Abdir Rahman mempunyai syarat
tentangnya (penilaimn rawi-rawi) yzng lebih ke-

ras d ripada syarat Bukhari dan Muslim",
2.4, VWafatnya.

Kelusr dari Mesir pada bulan Dulga'dah ta



hun 302 H, Wafat di Falestin pada hari senin ,
tanggal 13 Safar 303 H, (Al-Asgaleni, I, 1984
H 32-3[} ) [ ]

B.! Hadits Tentang Harammya Uang nasll Penjualan Aniing

Dalam Sunan Abu Dawud dan An-Nasa'i.

Juslan anjing dalam sunan Abu Dawud dan An-Nasa'i ada
enam hadits, empat hadits dalam suncn Abu Davud dan
dua hadits dalanm sunan An-Nasa'i, Hadits-hadits ter
sebut antara lain
1. Dalam Sunan Abu De
Hadits pertama.
A . &‘ %yl OO 1 eanlltd Lt k}ﬁ el 7w R »Uw
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n(Abu Dawud berkata) :"Telsh menceritakan kepada
kami, Qutaibah bin Sa'id (berkata), telah menceri-
takenkepada kami Sufyan (berkata) dari Az- .. Zuhivi
(berkata), deri Abu Bskar bin Abdur Rahman (berka-
ta), dari Nabi Saw :"Sesungguhnya beliau melarang
dari harga (hasil penjualen anjing), hasil pels -
curan dan upah tukang tilik (tenung).

Hadits kedua.
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kepada kamJ., oyu'bah (berkata) ’celan mengcnaoarkan -
nya kepadaku, Aun bin Abu Juhaifah (berkata) : Sesung
guhnya Rasulullah Saw, Melarang dari harga anjlng.

Hadits keempat,
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"(Abu Dawud berkata) : Telah menceritakan kepada ka
mi, Ahmad bin Salih (berkata) : Telsh menceritakan-
kepada kemi, Ibnu Wahab (berkata) : Telah mencerita
kan kepadaku, Ma'ruf bin Sa'id Al-Juzami ( berkata’
sesungguhnya Ali bin Rabah Al-Lakhami telah menceri
takan kepadanya, sesungguhnya dia telsh  mendengar
Abu Hurairah berkata : Rasulullah Saw.bersabdg : E;
% ' nar i1 pe ala: jing, upa u
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<ata) : Telah menceritakan kepada "u
bah bin Sa'id berkata : telah menceritakan kepa-
da kami Al-Lais (berkata) : Dari lbnu Syihab (berka
ta) : dari Abu Bakar bin Abdur Rahman bin Al- Haris
bin Al-Hisyam berkata : sesungguhnya dia telah men-
ndengar Abu Mas'ud Ugbah bin Amr berkata :Rasulul -
lah Saw melarang dari harga anjing, hasil pelacuran
dan upah tukang tilik (tenung)".

Hadits ke dua.
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"(An-Nasa'i berkata) : Telah mengkhabarkan kepada
kami, Abdur Rshman bin Abdillah bin Abdil Hakam me

v\nn-ba-dﬁan - ’T‘A'I AL\ mfmnf?n-t-k-l.nu l.;.t_n.‘lﬁ \--.... )a 'ld
lah n beritahukan kepada Vzami
311ah berkata : Dari Ibnu Ju-

ari Atha' bin Abi Rabah (berkata )
Ibnu Abbas (berkata), Rasulullah Saw berssbda
'5391““1? mrm‘“*" ra yang dikharamkan dan harga

. 2. Ao, 1f
, duEa aram





